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BAB I11

METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan pada peneleitian ini adalatode penelitian
tindakan kelas ( PTK ) atablasroom Action ReseardhCAR ). PTK berangkat
dari persoalan-persoalan yang dihadapi guru dikélasil penelitiannya dapat
dimanfaatkan secara langsung untuk kepentingamglestian kualitas kegiatan
pembelajaran dikelas atau untuk peningkatan ksalt@mbelajaran. Prosedur
pembelajarannya dapat dimulai dengan analisis s$jtygerencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, perefleksian, dan evaluabadep dampak tindakan.
Prosedur ini dapat diulang sampai memperoleh Basilai dengan kualitas yang
diharapkan. PTK merupakan salah satu upaya yaraksdihakan oleh guru
dengan arah dan tujuan yang jelas, yaitu demi Keygam peserta didik dalam
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Dengaa lkat PTK ditujukan
terutama untuk perbaikan proses belajr mengajanggd dapat memecahkan
masalah dalam proses belajar dan hasil belajar.

PTK mempunyai ciri khas yang dapat membedakannyagate jenis
penelitian lain, yaitu masalah yang diteliti berupasalah praktik pembelajaran
sehari-hari dikelas yang dihadapi oleh guru, digerh tindakan-tindakan tertentu
untuk memecahkan masalah-masalah tersebut dalamgkarameningkatkan
kualitas pembelajaran dikelas dan guru sendirimgyberperan sebagai peneliti.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai uguyang melakukan
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pembelajaran matematika, dengan menerapkan peadekabperative learning
tipe jigsaw pada pembelajaran matematik dikelas.

Namun perlu diketahui bahwa tahapan pelaksanaan mErgamatan
sesungguhnya dilakukan secara bersamaan. Modepahglitian yang peneliti
lakukan diadaptasi dari alur penelitian tindakalagenenurut John Elliot. Model
ini tampak lebih detail dan rinci daripada modelrikuewin dan Kemmis Mc

Taggart. Desain penelitian tersebut digambarkaagatberikut :

Siklus |

Perencanaan Pengamatan

Refleksi

Siklus |

Perencanaan Pengamata

Refleksi

Gambar 3.1. Alur Pendlitian Tindakan Ke&as Menurut John Elliot
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Apabila dalam implementasi pembelajaran masih pad&esalahan atau
kekurangan, maka pembelajaran tersebut diperbtaki @modifikasi, kemudian
dilanjutkan dengan perencanaan tindakan ketiga,sdtarusnya. Siklus ini baru
berhenti apabila tindakan yang dilakukan oleh pgridah dinilai baik, yaitu
peneliti sudah menguasai keterampilan mengajar gdakgukan dalam penelitian
ini dengan baik. Artinya, penerapan pendeka@operative learnindipe Jigsaw
pada pembelajaran matematika dikelas sudah divgldd. Alasan lain penelitian
dihentikan adalah karena data yang terkumpul syelabh atau kondisi kelas
sudah stabil.

Secara rinci, tahapan-tahapan penelitian ini dkarasebagai berikut :
1. PerencanaanRlanning)

Perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi masaaly terjadi di
kelas IV SDN Tegalsari Kec. Cikalongkulon Kab. Guanyaitu dengan
melihat kondisi kelas dan menidentifikasi masalangy harus segera
dipecahkan.

2. PelaksanaanAction)

Tindakan ini merupakan penerapan perencanaan yapgt derupa
penerapan suatu model pembelajaran matematikaks@akan penelitian
tindakan kelas ini -menggunakan pendekatmoperative learningtipe
Jigsaw.

3. Pengamatan@bservation)
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaeaarelajaran

matematika oleh observer atau pengamat pada $ietikgixan pembelajaran.
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Kegiatan ini bertujuan untuk mengamati aktivitasssi dalam pembelajaran
dengan pendekatan kooperatif tipe jigsaw.
4. Refleksi (Reflection)
Refleksi dilakukan dengan cara meninjau kembalisga yang sudah
dilakukan oleh siswa maupun guru selama pembefajal@am suatu
tindakan. Hasil refleksi ini digunakan untuk pekaai pembelajaran pada

tindakan berikutnya.

B. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN dlsgri Kec.
Cikalongkulon Kab. Cianjur pada tahun 2010 — 2Qlimlah siswa 21 Orang.
Laki-laki 10 orang, dan perempuan 11 orang. PemmliBubjek ini didasarkan
pada pertimbangan bahwa dikelas tersebut kurangmyat siswa terhadap mata
pelajaran matematika, dan permasalahan tersebuotdigasuaikan dengan yang

diteliti.

C. Instrumen Pendlitian

Instrumen diperlukan untuk memperoleh atau menglikapudata yang
akurat. Instrumen yang digunakan dalam penelitiaadalah :
1. Instrumen Tes
Tes diartikan sebagai sejumlah pertanyaan yang mieitmkan jawaban. Dengan

tujuan mengukur tingkat kemampuan peserta didikkadem dengan konsep,
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prosedut, dan aturan-aturan. Dalam menjawab sesérfa didik tidak tidak selalu
merespon dalam bentuk menulis jawaban tetapi gagatdalam bentuk yang lain
member tanda, mewarnai, menggambar, dan lain selyag®epdiknas:2006).

a. Tes Kemampuan Pemahaman

Tes yang dilaksanakan terdiri atas tes siklus. diklsis adalah tes yang
dilaksanakan pada setiap akhir pembelajran athu siklus.

Sebelum penelitian dilakukan, instrument tes yakanadigunakan dalam
penelitian di ujicobakan kepada siswa diluar subyeku kepada siswa yang telah
memperoleh materi yang akan digunakan dalam pamelitSebelumnya
instrument yang akan di ujicobakan dikonsultasitatebih dahulu kepada dosen
pembimbing. Data hasil ujicoba instrument kemudidmanalisis, untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas dan juga kmhengetahui indeks kesukaran

dan daya pembeda (melalui analisis tiap butir soal)

b. Analisis Validitas Instrumen

Penguijian validitas bertujuan untuk mengetahuidvaliau tidaknya suatu
alat evaluasi. Suatu alat evaluasi disebut vakd flapat mengevaluasi dengan
tepat sesuatu yang akan dievaluasi. Untuk menemtulkagkat validitas
instrument yang akan diujicobakan , dihitung kaefiskerelasi antara skor pada
butir soal tersebut dengan skor total. Selanjutiefisien korelasi dihitung

dengan menggunakan rumus produk momenRkzarsonyaitu:

Tx _ N ZXY—-(ZX) (ZY)
Y V(N Z X2(ZX) (NZY2- (2X)2
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Keterangan :
Mxy : koefisien korelasi antara X dan Y
N : banyak tes
X : skor setiap butir soal masing-masing siswa
Y . skor total masing — masing siswa

Interfrestasi dari nilai koefisien korelasi

Interpretasi dari nilai koefisien korelast,() yang diperoleh kemudian

disesuaikan dengan kategori-kategori yang dikemakalGuilford (Dalam

Prabawanto, 2011:5), sebagai berikut :

0,90<r,<1,00 korelasi sangat tinggi
0,70=r1,,<0,90  korelasi tinggi
0,40<r,<0,70  korelasi sedang
0,20<r,,<0,40  korelasi rendah
ry<0,20 korelasi sangat rendah

Dalam hal ini, nilair,, dapat diartikan sebagai koefisien validitas.
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Berdasarkan perhitungan dan interpretasi berdasdeategori-kategori di

atas, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3.1
Validitas Tiap Butir Soal

No Soal Koefisien Korelasi Interpretasi
1 0,65 Korelasi sedang
2 0,81 Korelasi tinggi
3 0,77 Korelasi tinggi
4 0,53 Korelasi sedang
5 0,69 Korelasi sedang
6 0,78 Korelasi tinggi
7 0,77 Korelasi tinggi
8 0,64 Korelasi sedang

c. Analisis Realibilitas Instrumen

Realibilitas suatu alat evaluasi merupakan suatjelan/kekonsistenan alat
evaluasi dalam memberikan hasil pengukuran. Untidngetahui reliabilitas
instrument alat evaluasi, harus dihitung koefigiglmabilitas. Instrument tes pada
penelitian ini berupa tes uraian, sehingga untukghigung koefisien reliabilitas

maka digunakan rumus alpha, sebagai berikut:

11 =( ill) (1_25522)

it i
Keterangan :
T11 : koefisien reliabilitas
n : banyaknya butir soal
s;#  :varians skor tiap butir soal

s :varians skor total
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koefisien reliabilitas yang telah diperoleh selamya diinterfrestasikan
menggunakan tolak ukur dari Guilford ( Suhermar®30139 ), yaitu :
ri1 <0,20 derajat reliabilitas sangat rendah
0,20 < r; < 0,40 derajat reliabilitas rendah
0,40 < r; <0,70 derajat reliabilitas sangat rendah
0,70 < 711 < 0,90 derajat reliabilitas sangat rendah
0,90< r;; < 1,00 derajat reliabilitas sangat rendah
Dari  hasil perhitungan diperoleh nilair;; sebesar 0,86. Sehingga
berdasarkan tolak ukur yang dibuat oleh Guilfoedlibilitas dari instrument yang
akan digunakan dalam penelitian ini termasuk d&ataria reliabilitas tinggi.
d. Analisis Daya Pembeda Instrumen
Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir spalt caembedakan
antara siswa yang telah menguasai materi yang ydikam dan siswa yang
tidak/kurang/belum menguasai materi yang ditanyakBitjen Manajemen

Pendidikan Dasar dan Menengah,2010:13). Uji dagia beenggunakan rumus :

X4 — XpB
- SsMI

DP

Keterangan :
DP : Daya Pembeda
Xy : Rata-rata skor kelas atas
Xp : Rata-rata skor kelas bawah

SMI : Skor maksimun ideal tiap butir soal
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Kriteria daya pembedanya adalah sebagai berikut :

DP < 0,00 sangat jelek
0,00< DP< 0,20 jelek

0,20< DP< 0,40 cukup
0,40< DP< 0,70 baik

0,70< DP< 1,00 sangat baik

Dari hasil perhitungan dan berdasarkan klasifikkhsatas, diperoleh daya

pembeda untuk masing-masing butir soal adalah sebagkut:

Tabel 3.2
Daya Pembeda Tiap Butir Soal

No. Soal Daya Pembeda (DP) Interpretasi

1 0,54 baik

2 0,82 Sangat baik
3 0,72 Sangat baik
4 0,26 Cukup

5 0,66 Baik

6 0,82 Sangat baik
7 0,48 Baik

8 0,8 Sangat baik
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e. Analisis Indeks Kesukaran Item Tes
Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan debgangan yang disebut
indeks kesukaran. Uji indeks kesukaran ini mengganmarumus ( Direktorat

Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengab; 20 )

K = 57
Keterangan :
IK : indeks kesukaran
X . rata — rata tiap butir soal

SMI : skor maksimum ideal

Kriteria indeks kesukarannya adalah sebagai berikut

IK =0,00 soal terlali sukar
0,00< IK< 0,30 soal sukar

0,30 < IK<0,70 soal sedang

0,70 < IK < 1,00 soal mudah
IK=1,00 soal terlalu mudah

Berdasarkan perhitungan validitas, daya pembeda,im#eks kesukaran

diatas, analisis item soal untuk siklus | dan siKlwisajikan dalam table dibawah

ini:
Tabe 3.3
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal
No. Soal Indeks Kesukaran (IK) Interpretasi
1 0,86 Mudah
2 0,625 Sedang
3 0,82 Mudah
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4 0,35 Sedang
5 0,59 Sedang
6 0,535 Sedang
7 0,26 Sukar
8 0,52 Sedang

2. Instrumen Non Tes
a. Lembar Observasi

Instrumen pengumpl data non test yang digunakaandgenelitian ini
adalah terdiri dari dua macam yaitu lembar obséruatuk guru dan lembar
observasi untuk siswa.

Lembar observasi guru adalah suatu cara untuk mekgpkan
sikap/perilaku guru selama proses pembelajaraamgstng. Observasi dilakukan
oleh observer

Lembar observasi siswa adalah suatu cara untuk umgkgp aktivitas

siswa selama proses pembelajaran.

D. Prosedur Penelitian

Berdasarkan metode penelitian yang peneliti lakukaitu menggunakan
metode pendekatan tipe jigsaw, maka dari itu gabesim melakukan penelitian
terlebih dahulu memberikan pembekalan materi kepatlsa kelompok (tim ahli)
seminggu sebelum pelaksanaan penelitian dilaksanakaPembekalan ini
dimaksudkan agar ketua kelompok/tim ahli dapat elaskan dan dapat

bertanggung jawab terhadap anggota kelompoknyakud&pat mengajarkan
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materi pembahasan. Materi yang diberikan yaitu pokahasan Sifat-sifat
Bangun Ruang Sederhana.

Setelah ketua kelompok siap dan telah mengusairin&eneliti mulai
merencanakan penelitian. Penelitian ini dilakukamghn 2 siklus ( putaran ).
Siklus pertama dua kali pertemuan, siklus kedua lsait pertemuan.

1. Siklusl
a. Perencanaan
% Guru menentukan materi pokok yang akan diajarkatatg bangun ruang
sederhana kubus dan balok
% Merancang pembuatan rencana pembelajaran unt@tirBangun Ruang
Sederhana.
s Menyiapkan instrument observasi
% Menyusun alat tes yaitu tes tertulis berupa lerklbgratan siswa dan
lembar soal.
b. Pelaksanaan
Pertemuan ke-1
% Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan scenagdsiah dibuat.
s Mengelompokan siswa menjadi 4 kelompok
s Ketua kelompok menyampaikan materi kepada anggatany
s Mengidentifikasi bangun ruang kubus
Pertemuan ke-2
% Melakukan apersepsi dengan metode tanya jawabnterambahasan

bangun ruang sederhana
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“ Mengidentifikasi bangun ruang balok

s Memberikan lembar kerja siswa

% Memberikan soal evaluasi pada akhir siklus.
c. Pengamatan

“ Mengamati jalannya pembelajaran

% Mengamati kemampuan siswa dalam menyelesaikan rekelja siswa

% Mengamati keaktifan siswa dalam pembelajaran

s Mengamati dalam menyelesaikan soal
a. Refleksi

Data yang telah dikumpulkan pada tahap observasu#&n diidentifikasi,

dianalis, dan evaluasi oleh peneliti maupun olebeoker. Refleksi dilakukan

sekurang-kurangnya setiap selesai pembelajaransesidp siklus.

d. SikluslI
a. Perencanaan
% Guru membuat rencana pembelajaran dengan mempgarhaé&fleksi pada
siklus |
s Menyiapkan instrument observasi
“ Menyiapkan media yang dibutuhkan berupa alat pasaggun ruang 3D
“ Menyiapkan lembar kerja siswa
% Menyiapkan instrumen tes siklus Il

b. Pelaksanaan



30

Tindakan siklus Il merupakan penyempurnaan dalusik diharapkan pada
siklus 1l ini peserta didik sudah menguasai dan ateami materi sehingga
kemampuan siswa dapat meningkat.

c. Pengamatan

Dari hasil pelaksanaan disiklus Il ini, kegiatamgalilakukan sama seperti
pada siklus I. peneliti hanya menyesuaikan apakafiakan yang dilakukan
disiklus ke Il ini sesuai dengan yang diharapkan.

d. Refleksi

Data yang telah dikumpulkan pada tahap observasu#&n diidentifikasi,
dianalis, dan evaluasi oleh peneliti maupun olebeoler. Refleksi dilakukan
sekurang-kurangnya setiap selesai pembelajaran i@ siklus. Hasil analisis
data dan refleksi ini selanjutnya digunakan sebbghan acuandalam merancang

dan melaksanakan tindakan/siklus selanjutnya.

E. Teknik Analisis Data

Pengumpulan dan analisis data dalam penelitiandilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh daxaisnelalui observer dan
hasil belajar siswa

2. Analisis Data
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Data — data dalam penelitian ini dikumpulkan kerandidiolah dan
dianalisis, jenis data yang didapat dalam penelitiai yaitu data kuantitatif dan
kualitatif.

a. Kuantitatif

Data kuantitatif berasal dari tes siklus untuk hiasliajar matematika siswa.
Setelah data kuantitatif diperoleh, selanjutnyakidikan langkah-langkah analisis
sebagai berikut :

1. Penskoran

Dikarenakan instrumen yang diberikan bervareatifli jgpeneliti disini
memberikan skor dengan cara menyesuaikan denghyesgpdibuat.
2. Menghitung nilai rata-rata kelas dengan rumus (Rotw dalam

Prabawanto,2010:15)

N
X= —
n
Keterangan :
X : Nilai rata-rata kelas
IN : Total nilai yang diperoleh siswa
n : Jumlah siswa

3. Menghitung Daya Serap

Daya serap klasikal dihitung dengan rumus :

DSK :jumlah siswa yang memperoleh tingkat penguasaan = 65 %

0
jumlah siswa x 100%
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4. Menghitung Presentase Ketuntasan Belajar

Presentase ketuntasan belajar siswa secara klasgkagjgunakan

rumus (Prabawanto, 2010:16), yaitu:

Keterangan :

LS =65

100%

B

25265
B= - x 100%

: Jumlah Siswa yang mendapat nilai lebih besar dar

atau sama dengan 65

: Banyak siswa
: Bilangan tetap

: Ketuntasan Belajar

5. Menghitung Peningkatan Kemampuan Siswa

untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa @#dpssiklus yang

telah dilakukan dengan mengetahui gain rata-ratay ftelah dinormalisasikan

berdasarkan efektivitas pembelajaran, rumus yamgindkan menurut Hake

(dalam Prabawanto,2010:15)

_ (skor siklus ke—II)— (skor tes siklus ke—I)

<g>

"~ (skor maksimum)— (skor tes siklus ke—I)

kriteria efektivitas pembelajaran menurut Hake adaeperti tabel dibawah ini :

Tabel 3.4
Kriteria Gain yang Dinormalisasikan
Nilai <g> Kriteria
0,00 - 0,30 Rendah
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Tinggi
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b. Kualitatif

Data kulaitatif diperoleh melalui lembar observagiru dan lembar
observasi siswa. lembar observasi guru untuk mahgetkekurangan dan
kelebihan dari pembelajaran yang dilakukan. sedamdg&mbar observasi siswa

untuk mengetahui aktivitas siswa selama pembelajara



